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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jenis dan dosis herbisida yang paling baik terhadap penekanan gulma, pertumbuhan dan 
hasil  tanaman jagung  pada lahan tanpa olah tanah. Penelitian ini dilaksanakan di Research and Development PT. Syngenta, Desa
Balonggandu Kecamatan Jati Sari Kabupaten Karawang Jawa Barat, sejak April sampai dengan Juli 2013. 
Rancangan yang digunakan ialah Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial yang diulang sebanyak tiga kali. Faktor yang
diteliti ialah dosis herbisida glifosat 0,82, 1,64 dan 2,48 L ha-1, dosis herbisida paraquat 1,08, 3,6 dan 5,4 L ha-1, penyiangan 3 dan
6 MST dan kontrol. Aplikasi herbisida dilakukan pada saat 7 hari sebelum tanam dan 28 hari setelah tanam. Peubah yang diamati
ialah bobot kering gulma, efikasi herbisida terhadap gulma, tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang tongkol,
diameter tongkol, bobot tongkol, bobot biji kering per tongkol dan hasil jagung.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi herbisida glifosat dan paraquat berpengaruh terhadap bobot kering gulma, efikasi
herbisida terhadap gulma, tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, diameter tongkol, bobot tongkol, bobot biji kering per
tongkol dan hasil jagung, namun tidak berpengaruh terhadap panjang tongkol.
Perlakuan TOT dengan menggunakan glifosat dan paraquat dapat menekan pertumbuhan gulma dan memacu pertumbuhan tanaman
jagung. Perlakuan herbisida glifosat dengan dosis 1,64 L ha-1 cukup efektif dalam menekan gulma dan hasil jagung tertinggi 7,93
ton ha-1 dan perlakuan herbisida paraquat dengan dosis 3,6 L ha-1 efektif dalam mengendalikan gulma dan meningkatkan
pertumbuhan serta hasil jagung sebanyak 7,13 ton ha-1.
